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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehadiran industri perbankan syariah di tengah-tengah masyarakat 

Indonesia yang mayoritas beragama Islam tentu menjadi solusi di tengah 

maraknya praktek riba pada perbankan konvensional. Pada umumnya kegiatan 

usaha yang dilakukan bank syariah dan konvensional hampir sama. 

Persamaan tersebut terutama dalam sisi teknis penerimaan uang, mekanisme 

transfer, teknologi komputer yang digunakan, syarat-syarat umum seperti 

KTP, NPWP, dan lain sebagainya. Akan tetapi terdapat banyak perbedaan 

mendasar di antara keduanya. Perbedaan itu menyangkut akad, aspek legal, 

struktur organisasi, usaha yang dibiayai, dan lingkungan kerja.
1
  

Hal utama yang menjadi perbedaan antara bank syariah dan 

konvensional adalah adanya bunga sebagai keuntungan dari setiap transaksi 

yang dilakukan. Masalah bunga dalam pinjam meminjam tidak diatur dalam 

Al-Quran dan Hadis Nabi. Namun secara lahiriyah ada tiga hubungan bunga 

dan riba, yaitu dari segi sebab timbulnya (sama berasal dari utang piutang), 

segi keuntungan (sama memperoleh keuntungan tanpa bersusah payah), dan 
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dari segi penambahan (sama berakibat pada penambahan jumlah hutang).
2
 

Fatwa MUI tanggal 22 Syawal 1424 H bertepatan dengan 16 Desember 2003 

menyatakan bahwa praktik pembungaan uang saat ini sama dengan praktik 

riba nasi’ah, sedangkan riba hukumnya haram.
3
 

Meski begitu, masih banyak nasabah yang tidak begitu peduli 

mengenai kesyariahan produk perbankan, terutama untuk produk-produk 

tabungan dan lebih memilih untuk menabung di bank konvensional. Hal ini 

disebabkan oleh berbagai hal, seperti kemudahan akses layanan pada bank 

konvensional lebih baik, lamanya berhubungan dengan bank konvensional 

(misalnya aspek loyalitas nasabah) dan lain sebagainya. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Bank Indonesia bekerja sama dengan Center 

for Banking Research Universitas Andalas, menyatakan bahwa sebanyak 

51,4% menyatakan bahwa konsep bunga bertentangan dengan ajaran agama, 

namun mereka tetap memilih untuk berhubungan dengan berbagai produk 

yang ditawarkan bank konvensional. Hanya 29,8% yang menyatakan dengan 

tegas bahwa konsep bunga tidak bertentangan dengan ajaran islam, sehingga 

menjadikan ligitimasi bagi mereka untuk tetap berhubungan dengan bank 

konvensional. Sementara sisanya 18,5% berpendapat bahwa mereka tidak 
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tahu apakah bunga bertentangan dengan agama atau tidak.
4
 Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa sebagian besar masyarakat tidak mempedulikan aspek 

syariah dari produk tabungan yang mereka gunakan. 

Bank Nagari sebagai Bank Pembangunan Daerah Sumatera Barat 

memiliki peran yang besar dalam pembangunan daerah di Sumatera Barat. 

Dalam rangka meningkatkan omset perusahaan, Bank Nagari membuka Unit 

Usaha Syariah (UUS), salah satunya adalah Bank Nagari Cabang Syariah 

Bukittinggi. Namun masih ada sebagian nasabah beranggapan bahwa Bank 

Nagari cabang syariah yang mereka datangi sama saja dengan Bank Nagari 

cabang konvensional lainnya. Artinya, nasabah tersebut tidak peduli apakah 

itu bank syariah atau konvensional.  

Persepsi adalah proses bagaimana seseorang menyeleksi, mengatur, 

dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi untuk menciptakan 

gambaran keseluruhan yang bermakna.
5
 Persepsi terkadang lebih penting 

daripada realita karena ia akan mempengaruhi perilaku nasabah. Persepsi 

yang baik terhadap suatu produk akan menimbulkan kepedulian nasabah 

terhadap produk tersebut. Adapun salah satu produk unggulan yang terdapat 

di Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi adalah produk tabungan sikoci 

mudharabah. Pada bulan April 2017 jumlah nasabah tabungan sikoci 

                                                           
4
 Harif Amali Rivai, dkk, “Identifikasi Faktor Penentu Keputusan Konsumen dalam Memilih 

Jasa Perbankan: Bank Syariah Vs Bank Konvensional”, Jurnal Penelitian Kerjasama Bank Indonesia 

dan Center for Banking Research Universitas Andalas, diakses dari hhtp://www.academia.edu, pada 

tanggal 12 April 2019, h.6. 
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h.121. 



4 
 

 
 

mudharabah Bank Nagari Cabang Syariah adalah 2.156 nasabah
6
, hingga 

bulan April 2019, jumlah nasabah tabungan sikoci mudharabah telah 

mencapai 2.925 nasabah.
7
 Artinya peminat tabungan sikoci mudharabah pada 

Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi meningkat sebanyak 769 nasabah 

dalam kurun waktu dua tahun. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti persepsi 

nasabah tentang menabung di bank syariah. Maka dalam penelitian ini, 

penulis memberi judul : “Persepsi Nasabah tentang Menabung di Bank 

Syariah Studi Kasus pada Produk Tabungan Sikoci Mudharabah Bank 

Nagari Cabang Syariah Bukittinggi”.  

B. Rumusan Masalah dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

 Perumusan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai 

pedoman agar pembahasan penelitian lebih terarah dan terfokus serta 

memudahkan dalam pembahasan dan pemahaman penelitian. Untuk 

itu penulis merumuskan permasalahannya sebagai berikut:  

 “Bagaimana persepsi nasabah tabungan sikoci mudharabah 

pada Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi tentang menabung di 

bank syariah?” 

2. Batasan Masalah 
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 Penelitian ini terbatas pada persepsi nasabah yang 

menggunakan produk tabungan sikoci mudharabah yang memperoleh 

pelayanan di Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi.  

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana persepsi 

nasabah terhadap menabung di bank syariah, khususnya untuk nasabah 

tabungan sikoci mudharabah yang memperoleh layanan pada Bank 

Nagari Cabang Syariah Bukittinggi. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis 

 Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan penulis 

mengenai pandangan dan persepsi nasabah mengenai 

menabung di bank, khususnya nasabah tabungan sikoci 

mudharabah di Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi. 

Selain itu, penulis dapat mengembangkan kemampuan dalam 

menulis karya ilmiah berdasarkan masalah yang ditemukan 

pada tempat praktek kerja lapangan. 

b. Bagi UIN Imam Bonjol Padang 

 Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

sumber rujukan dan referensi bagi dosen maupun mahasiswa 

UIN Imam Bonjol Padang. 
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c. Bagi Bank Nagari Syariah Cabang Syariah Bukittinggi 

 Persepsi nasabah terhadap suatu produk dapat menjadi 

salah satu tolak ukur kebijakan pemasaran. Dengan demikian 

hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan bagi 

Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi dalam mengambil 

keputusan pemasaran produk.  

D. Penjelasan Judul 

 Definisi operasional dari judul “Persepsi Nasabah tentang Menabung 

di Bank Syariah Studi Kasus pada Produk Tabungan Sikoci Mudharabah 

Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi” akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Persepsi adalah proses di mana inividu mengatur dan 

menginterpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan 

arti bagi lingkungan mereka.
8
  

2. Nasabah merupakan pihak yang menggunakan jasa bank syariah dan / 

atau UUS.
9
 

3. Menabung berarti menyimpan uang (seperti di celengan, pos, bank 

dan sebagainya).
10

 

                                                           
8
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2008), ed. 12, h. 175. 
9
 Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008, Pasal 1 Ayat (16). 

10
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4. Produk merupakan barang atau jasa yang dibuat dan ditambah 

gunanya atau nilainya dalam proses produksi dan menjadi hasil akhir 

dari proses produksi itu.
11

 

5. Tabungan Sikoci Mudharabah, tabungan adalah simpanan 

berdasarkan akad wadiah atau investasi dana berdasarkan akad 

mudharabah atau akad lain yang tidak bertentangan dengan prinsip 

syariah yang penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat dan 

ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan 

cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu.
12

 

Adapun tabungan sikoci mudaharabah adalah nama produk tabungan 

yang dijual pada bank nagari syariah dengan menggunakan akad 

mudharabah pada saat pembukaan rekening.  

6. Bank Syariah adalah Bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas Bank 

Umum Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.
13

 

7. Studi Kasus merupakan suatu rangkaian  kegiatan  ilmiah  yang  

dilakukan  secara  intensif, terinci dan mendalam tentang suatu 

program, peristiwa, dan aktivitas, baik pada tingkat perorangan,   

                                                           
11

 KBBI, Produk, diunduh dari https://kbbi.web.id/produk, diakses tanggal 12 April 2019. 
12

Undang-undang No. 21 Tahun 2008, Pasal 1 Ayat (21).  
13

 Undang-undang Nomor 21 tahun 2008, Pasal 1 Ayat (7). 
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sekelompok   orang,   lembaga,   atau   organisasi   untuk memperoleh   

pengetahuan   mendalam   tentang   peristiwa   tersebut.
14

 

8. Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi, merupakan Unit usaha 

pada Bank Nagari yang beroperasi dengan menggunakan prinsip 

syariah. Bank Nagari merupakan satu-satunya Bank Daerah yang 

berguna untuk meningkatkan perekonomian terutama didaerah 

Sumatera Barat. Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi diangkat 

menjadi kantor cabang pada tanggal 26 November 2018 setelah 

sebelumnya merupakan cabang pembantu dari Bank Nagari Cabang 

Syariah Payakumbuh. 

 Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa maksud dari judul 

adalah bagaimana pandangan nasabah mengenai menyimpan uang mereka di 

bank yang menyediakan tabungan syariah, dimana penelitian ini dilakukan 

pada nasabah yang menggunakan produk tabungan sikoci mudharabah di 

Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi. 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

deskriptif kuantitatif. Penelitian deskriptif kuantitatif merupakan usaha 

sadar dan sistematis untuk memberikan jawaban terhadap suatu 
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 Mudjia Raharjo, “Studi Kasus Dalam Penelitian Kualitatif: Konsep dan Prosedurnya”, 

Program Pascasarjana (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2017), diunduh dari 

http://core.ac.uk/download/pdf/80816930.pdf,  pada 11 April 2019, h.3. 
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masalah dan atau mendapatkan informasi yang lebih mendalam dan 

luas terhadap suatu fenomena dengan menggunakan tahap-tahap 

penelitian dengan pendekatan kuantitatif.
15

 Dalam penelitian deskiptif 

kuantitatif, terpusat pada pemecahan masalah yang ada pada masa 

sekarang dan penelitian dimaksudkan untuk mendeskripsikan situasi 

atau kejadian secara tepat dan akurat, bukan untuk mencari hubungan 

sebab akibat. Data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data 

yang dinyatakan dalam bentuk angka-angka atau jumlah dan dapat 

diukur besar kecilnya serta bersifat obyektif sehingga dapat ditafsirkan 

sama oleh orang lain.
16

 

2. Sumber Data 

a. Data primer adalah data yang diperoleh dari data kuesioner 

yang disebarkan pada nasabah serta dari wawancara pada 

karyawan Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi. 

b. Data sekunder merupakan pendekatan penelitian dengan 

menggunakan data-data yang telah ada, selanjutnya dilakukan 

proses analisa dan interpretasi terhadap data-data tersebut 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

                                                           
15

 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Prenada Media Grup, 2014), Ed.1, h.62. 
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3. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh nasabah tabungan sikoci syariah pada 

Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi yang datang ke kantor dalam 

kurun waktu satu bulan. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh 

peneliti selama lebih kurang satu bulan (6 Maret - 6 April 2019), 

diasumsikan rata-rata nasabah tabungan sikoci syariah yang datang ke 

kantor Bank Nagari Cabang Syariah Bukittinggi dalam kurun waktu 

satu bulan adalah sebanyak 125 nasabah. 

Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan 

mewakili populasi tersebut.
17

 Pengambilan sampel menggunakan 

teknik non probability dengan pendekatan purposive sampling. Teknik 

ini dipilih karena tidak setiap nasabah tabungan sikoci syariah yang 

datang ke bank memiliki kesempatan yang sama untuk dijadikan 

sampel penelitian, hanya nasabah tabungan sikoci syariah yang 

menggunakan akad mudharabah saat membuka rekening. Untuk 

menentukan jumlah sampel, maka digunakan rumus slovin sebagai 

berikut
18

: 
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 Muri Yusuf, Op.Cit, h. 150. 
18

 Nugraha Setiawan, “Penentuan Ukuran Sampel Memakai Rumus Slovin dan Tabel Krejcie-

Morgan: Telaah Konsep dan Aplikasinya”, Makalah Di Sampaikan pada Diskusi Ilmiah Jurusan Sosial 

Ekonomi Fakultas Peternakan Unpad, 22 November 2007, h.6. 
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n =   
N

N(d)2+1
  

Ket: n = Jumlah sampel yang dicari 

 N = Jumlah populasi 

 d = Galat pendugaan (0,1) 

Perhitungan Sampel 

n =   
125

125(0,1)2+1
 

n = 55,5 (56) 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Kuesioner 

Kuesioner berasal dari bahasa latin: Questionnaire, yang 

berarti suatu rangkaian pertanyaan yang berhubungan dengan 

topik tertentu diberikan kepada sekelompok individu dengan 

maksud untuk memperoleh data.
19

 Pada kuesioner tersebut, 

peneliti menggunakan skala likert dengan memberikan 

pernyataan-pernyataan dari setiap indikator dalam penelitian. 

Pedoman penilaian dalam skala likert yang digunakan peneliti 

adalah sebagai berikut: 
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Alternatif  Jawaban 
Skor untuk Pernyataan 

Positif Negatif 

SS : Sangat Setuju 5 1 

S : Setuju 4 2 

KS : Kurang Setuju 3 3 

TS       : Tidak Setuju 2 4 

STS     :Sangat Tidak Setuju  1 5 

b. Observasi, biasa diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek 

penelitian
20

. Teknik ini penulis gunakan untuk mengambil data 

dengan cara mengamati aktivitas yang dilakukan oleh nasabah 

Bank Nagari Cabang Syariah  Bukittinggi. 

5. Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen penelitian yang tepat harus memenuhi dua syarat, yaitu 

valid dan reliabel. Kemudian untuk butir-butir pernyataan yang tidak 

valid dan tidak reliabel akan digugurkan.  

a. Uji Validitas, menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur 

dapat mengukur apa yang ingin diukur.
21

 Pengujian validitas 

instrumen tersebut menggunakan metode Pearson Product 
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 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta : Gadjah Mada University 

Press, 1998), hal.100. 
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 Husein Umar, Metode Riset Bisnis: Panduan Mahasiswa Untuk Melaksanakan Riset 

Dilengkapi Contoh Proposal dan Hasil Riset Bidang Manajemen dan Akuntansi, (Jakarta: PT. 

Gramedia Pustaka Utama, 2003), h.103. 
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Moment  dengan bantuan Program SPSS 16. Satu pernyataan 

dikatakan valid jika rhitung > rtabel.
22

  

b. Uji Reliabilitas, reliabilitas adalah suatu nilai yang 

menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur di dalam 

mengukur gejala yang sama.
23

 Untuk mencari estimasi 

reliabilitas pada penelitian ini  digunakan Alpha Cronbach’s 

dengan bantuan program SPSS 16. Suatu kuesioner dinyatakan 

reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,6.
24

 

6. Variabel Penelitian dan Analisis Data 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek 

pengamatan penelitiann.
25

 Variabel dalam penelitian ini adalah 

persepsi nasabah tentang menabung di bank syariah. Data variabel ini 

akan dideskripsikan secara rinci berdasarkan jawaban responden yang 

dihimpun melalui kuesioner. Setelah diuji validitas dan reabilitasnya 

maka data variabel tersebut akan dianalisis.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

data kuantitatif deskriptif. Instrumen kuesioner yang telah di isi oleh 

responden kemudian dihitung dan dianalisis berdasarkan pedoman 
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 Adminspssstatistik, “Uji Validitas dan Reliabilitas dengan SPSS”, diakses dari 

http://www.spssstatistik.com, pada tanggal 1 Mei 2019. 
23

 Ibid, 113  
24

 Sahid Raharjo, “Cara Melakukan Uji Reliabilitas Alpha Cronbach’s dengan SPSS”, diakses 

dari www.spssindonesia.com, pada tanggal 1 Mei 2019. 
25

 Anwar Hidayat, “Variabel Penelitian”, diakses dari www.statiskian.com, pada tanggal 1 

Mei 2019. 
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http://www.spssindonesia.com/
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14 
 

 
 

nilai skor dari masing-masing alternatif jawaban, kemudian disajikan 

dalam bentuk deskripsi data. Deskripsi data yang digunakan meliputi: 

a. Deskripsi jumlah responden dan persentase dari jumlah skor  

masing-masing indikator pernyataan pada kuesioner.  

b.Pengkategorian variabel penelitian berdasarkan kelas interval, 

yang dibagi pada lima kelas yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, 

rendah, dan sangat rendah untuk masing-masing indikator 

dalam variabel penelitian. 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I  : Pendahuluan 

Pada bagian pendahuluan berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah dan batasan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, penjelasan judul, metodologi penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II  : Tinjauan Teoritis 

Pada bab ini akan dijelaskan tentang konsep persepsi nasabah, 

konsep menabung di bank syariah, dan persepsi nasabah 

tentang menabung di bank syariah. 

BAB III :  Gambaran Umum Bank Nagari Cabang Syariah 

Bukittinggi 

Pada bagian gambaran umum, penulis menjelaskan tentang 

Sejarah Berdiri, Visi dan Misi, Misi dan Fungsi, Logo, Struktur 
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Organisasi dan Produk di Bank Nagari Cabang Syariah 

Bukittinggi. 

BAB IV :   Analisis Data dan Pembahasan 

Pada bagian ini akan dibahas dan diuraikan mengenai 

penafsiran dan analisis data yang diperoleh di lapangan. 

BAB V  :  Penutup 

Bab ini memuat tentang kesimpulan yang diperoleh 

berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, serta 

memuat tentang saran yang dapat berguna bagi pihak-pihak 

yang bersangkutan. 

 


